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ABSTRACT
This thesis is to examine capability of net income, account receivable, inventory, 
operating expense and gross profit margin ratio to sales in predict of net income to the next 
year. Financial information is getting from financial statement of 35 manufacture 
companies that listed in Bursa Efek Jakarta (BEJ) of the year 2004-2006. Analized of data 
using Multiple Regression Analysis.
The result of this research is to feature of net income, account receivable, 
operating expense and gross profit margin ratio to profitable in predict of net income of the 
next year. Partially, only net income that have significant influence to net income of the next 
year.
Keywords : Net Income, Gross Profit Margin Ratio
1. Pendahuluan
Dalam pernyataan standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Kerangka Dasar 
Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan menyatakan bahwa laporan keuangan 
bertujuan untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar 
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Untuk pengambilan keputusan 
ekonomi, para pelaku bisnis membutuhkan informasi mengenai kondisi dan kinerja 
keuangan perusahaan. Salah satu contoh pengambilan keputusan ekonomi adalah 
membuat keputusan dalam melakukan prediksi dan estimasi pertumbuhan laba.
Prediksi dan estimasi pertumbuhan laba tersebut dibuat dengan mengolah 
informasi-informasi yang tersedia dalam laporan keuangan perusahaan. Prediksi dan 
estimasi pertumbuhan laba sangat berguna bagi para investor yang ingin menanamkan 
modalnya pada suatu perusahaan dengan menetapkan kebijakan-kebijakan yang telah 
mereka terapkan. Namun karena laporan keuangan bersifat historis yang menyajikan 
informasi tentang apa yang terjadi di masa lalu, maka diperlukan analisis terhadap laporan 
keuangan agar dapat membantu dalam melakukan prediksi dan estimasi pertumbuhan laba 
dimasa yang akan datang.
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian  sebagai 
berikut:
1. Apakah laba, piutang, persediaan, biaya administrasi dan penjualan (operting 
expense) serta rasio laba kotor terhadap penjualan dapat digunakan untuk 
memprediksi perubahan laba satu tahun ke depan?
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2. Seberapa besar pengaruh laba, piutang,  persediaan, biaya administrasi dan penjualan 
(operating expense) serta rasio laba kotor terhadap pejualan secara simultan terhadap 
perubahan laba satu tahun ke depan?
3. Seberapa besar pengaruh laba, piutang,  persediaan, biaya administrasi dan penjualan 
(operating expense) serta rasio laba kotor terhadap penjualan secara parsial terhadap 
perubahan laba satu tahun ke depan?
2.  Kerangka Teoritis dan Perumusan Hipotesis
2.1.    Laba
Laba menurut ilmu ekonomi didefinisikan oleh Adam Smith sebagai kenaikan 
dalam kekayaan (an increase in wealthy). Lebih lanjut para ekonom sepakat bahwa 
laba adalah perubahan menuju keadaan yang lebih baik, lebih sehat, lebih sejahtera 
(well being) atau istilah yang lebih popular adalah better offness yang terjadi pada 
periode jangka waktu tertentu. Tetapi ukuran para ekonom dalam menghitung 
perubahan well being atau better offness ini tidak didefinisikan secara jelas dalam 
bentuk terminologi yang operasional dan dapat diterapkan dalam perusahaan. 
Harahap berpendapat bahwa accounting income adalah perbedaan  antara realisasi 
penghasilan yang berasal dari transaksi perusahaan pada periode tertentu diiringi 
dengan biaya yang dikeluarkan untuk memanfaatkan penghasilan itu. Pengertian 
lain juga dikemukakan oleh Ahmed Belkaoui yang berpendapat bahwa laba 
menurut akuntansi adalah selisih antara pendapatan (revenue) yang dilealisirkan 
dari transaksi pada periode tertentu dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan pada 
periode yang sama.
Ada tiga pandangan berbeda yang diidentifikasikan dalam penentuan laba atau 
penghasilan:
1. Pandangan aktiva/kewajiban
Pandangan aktiva/kewajiban, atau disebut juga pandangan neraca atau 
pandangan pemeliharaan modal, berpendapat bahwa pendapatan dan beban 
hanya berasal dari perubahan dalam aktiva dan kewajiban. 
         2.   Pandangan pendapatan/beban
Pandangan pendapatan/beban yang disebut juga pandangan laporan laba rugi 
atau pandangan penandingan, berpendapat bahwa adanya pendapatan dan 
beban dihasilkan oleh adanya kebutuhan akan penandingan yang tepat. 
  3.    Pandangan nonartikulasi
Pandangan nonartikulasi didasarkan atas adanya kepercayaan bahwa artikulasi 
akan diikuti oleh redundansi (pencatatan yang berlebihan), karena keseluruhan 
peristiwa yang dilaporkan di laporan laba rugi juga dilaporkan dineraca, 
meskipun dari sudut pandang yang berbeda.
 
2.2.     Piutang
Menurut Wibowo dan Arif  (2003), piutang (receivable) mengandung pengertian 
klaim terhadap sejumlah uang yang diharapkan akan diperoleh pada masa yang 
akan datang. Akuntansi untuk pengakuan piutang dagang sangat terkait dengan 
penjualan kredit barang dagangan. Piutang dagang (accounts receivable) dinilai dan 
dilaporkan sebesar nilai kas yang diharapkan akan diperoleh pada masa yang akan 
datang (net realizable value). 
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2.3.     Persediaan
Di dalam neraca, penyajian persediaan dikategorikan sebagai harta lancar 
(current asset) setelah kas dan piutang berdasarkan tingkat likuiditasnya karena 
mudah untuk ditukar kembali menjadi uang / dengan kata lain mudah untuk 
diuangkan kembali. Menurut Kieso Weygandt dan Warfield dalam buku 
“Intermediate Accounting”  (2005), definisi persediaan adalah aktiva yang dimiliki 
oleh perusahaan untuk dijual kembali dalam aktivitas normal perusahaan atau 
barang yang akan digunakan dalam proses produksi”. Menurut Wibowo dan Arif 
(2003), persediaan adalah barang-barang yang dimiliki untuk dijual dalam kegiatan 
normal perusahaan. Persediaan pada perusahaan manufaktur adalah barang-barang 
yang sedang diproduksi pada perusahaan manufaktur dan terbagi atas barang jadi 
(finished goods), barang dalam proses (goods in process), dan bahan baku (raw 
material).
Metode Pencatatan Persediaan terdiri dari 1) sistem persediaan periodik (periodic 
inventory system). Pada akhir periode akuntansi dengan menggunakan sistem 
pencatatan periodik harus melakukan pengecekan fisik terhadap persediaan (stock 
opname of inventories) dangan cara mengukur dan menghitung berapa jumlah 
baranng yang ada di gudang.  2) sistem persediaan perpetual (perpetual inventory 
system) sistem pencatatan perpetual selalu membuat catatan setiap terjadinya 
mutasi persediaan (pembelian, penjualan, ataupun return).
2.4.     Biaya Administrasi dan Penjualan atau Operting Expense
Baban penjualan merupakan beban-beban yang berkaitan langsung dengan proses 
penjualan barang dagangan. Misalya: beban iklan, beban angkutan pengiriman 
barang, gaji, dan komisi pegawai penjualan, sedangkan beban-beban yang tidak 
langsung berkaitan dengan kegiatan penjualan, seperti beban listrik dan air, gaji 
pegawai adminnistrasi, dan beban penyusutan bangunan termasuk dalam beban 
administrasi dan umum. Menurut Belkaoui dalam buku (2006), mendefisikan biaya 
administrasi dan penjualan atau operating expense:
Biaya administrasi dan penjualan atau operating expense adalah seluruh biaya non-
manufaktur yang diperlikan untuk memelihara organisasi penjualan dan 
administrasi dasar. Biaya tersebut diperlukan sebagai biaya periodik pada periode di 
mana biaya tersebut terjadi, baik dalam metode perhitungan biaya langsung maupun 
metode perhitungan biaya penyerapan penuh.
2.5.     Rasio Laba Kotor terhadap Penjualan
Rasio laba kotor dengan penjualan dapat dihitung dengan membagi laba kotor 
dengan penjualan bersih, rasio ini dapat dihitunng dengan mengurangkan dengan 
penjualan bersih dari angka 100%. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan 
melahirkan laba yang akan menutupi biaya-biaya tetap atau biaya operasi lainnya. 
Dengan pengetahuan atas rasio ini kita dapat mengontrol pengeluaran untuk biaya 
tetap atau biaya operasi sehingga perusahaan dapat menikmati laba.
2.6. Penelitian Sebelumnya
Lev dan Thiagarajan (1993) dalam penelitian Marpaung melakukan 
penelitian mengenai variabel dari laporan keuangan yang mempunyai hubungan 
dengan prediksi laba. Mereka membuktikan bahwa informasi keuangan yang terdiri 
dari persediaan, piutang, pengeluaran modal, penelitian dan pengembangan, gross 
margin, biaya administrasi dan penjualan, order backlog, dan kekuatan buruh / 
pekerja mempunyai hubungan terhadap prediksi laba.
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Penelitian yang dilakukan oleh Finger (1994) dalam penelitian Marpaung 
mencoba menguji kemampuan prediksi laba untuk memprediksi laba dan arus kas 
dari operasi di masa yang akan datang untuk periode dua, empat, delapan tahun 
kedepan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa laba adalah bermanfaat untuk 
memprediksi laba dan arus kas, tetapi tidak mendukung pernyataan FASB (1978) 
bahwa laba adalah prediktor yang lebih baik dari arus kas.
Parawiyati dan Baridwan (1998) dalam penelitian Marpaung melakukan 
penelitian untuk menganalisis kemampuan laba dan arus kas dalam laporan 
keuangan dalam memprediksi laba dan arus kas dimasa datang. Hasil penelitian 
mereka membuktikan bahwa laba dan arus kas periode yang lalu mempunyai 
manfaat untuk memprediksi laba dan arus kas di masa mendatang.
Penelitian yang dilakukan oleh Marpaung (2006), melakukan penelitian 
mengenai kemampuan laba, piutang, persediaan, biaya administrasi dan penjualan, 
dan rasio laba kotor terhadap penjualan dalam memprediksi laba perusahaan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji kemampuan laba, piutang, 
persediaan, biaya administrasi dan penjualan, dan rasio laba kotor terhadap 
penjualan dalam memprediksi laba tahun yang akan datang.
2.7. Kerangka Pemikiran
Laporan keuangan merupakan pertanggung  jawaban manajemen atas sumber daya 
yang dipercayakan kepadanya kepada para pemilik perusahaan atas kinerja yang 
telah dicapainya serta merupakan laporan akuntansi utama yang 
mengkomunikasikan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam 
membuat analisis ekonomi dan peramalan untuk masa yang akan datang.
FSAB Statement of Financial Accounting Concepts No. 1 menyatakan 
bahwa sasaran utama pelaporan keuangan adalah informasi tentang prestasi 
perusahaan yang disajikan melalui pengukuran laba dan komponennya. Informasi 
laba berfungsi untuk menilai kinerja manajemen, membantu memperkirakan 
kemampuan laba dalam jangka panjang, memprediksi laba, dan menaksir risiko 
dalam meminjam atau dalam investasi
Persediaan dimasukkan sebagai satu variabel dalam penelitian ini karena 
dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan Lev dan Thiagarajan (1993), variabel 
ini memiliki hubungan dalam memprediksi laba di masa datang.
Biaya administrasi dan penjualan disebut juga biaya operasi (operating 
expense). Variable ini digunakan dalam penelitian karena dalam pengujian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Lev dan Thiagarajan (1993), biaya administrasi 
dan penjualan juga memiliki hubungan terhadap laba di masa mendatang.
Rasio profitabilitas dimaksudkan untuk mengukur efisiensi penggunaan 
aktiva perusahaan. Efisiensi disini bisa juga dikaitkan dengan penjualan yang 
berhasil diciptakan. Misalnya, ada jenis perusahaan yang mengambil keuntungan 
relatif yang cukup tinggi dari setiap penjualan (seperti meubel dan perhiasan), tetapi 
ada pula yang keuntungan relatifnya cukup rendah (seperti barang-barang 
kebutuhan sehari-hari). Selain itu rasio profitabilitas juga dapat dinyatakan sebagai 
rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen dilihat dari laba yang 
dihasilkan terhadap pejualan dan investasi.
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2.8.     Hipotesis Penelitian
Berdasarkan masalah dan tinjauan pustaka beberapa teori-teori yang relevan dan 
hasil-hasil penelitian sebalumnya dalam penelitian ini, maka hipotesis penelitian 
yang dirumuskan dalam bentuk hipotesis alternatif adalah sebagai berikut:
H1 = Laba  berpengaruh dalam memprediksi pertumbuhan laba di masa yang 
akan datang.
H2 =     Piutang berpengaruh dalam memprediksikan pertumbuhan laba di masa 
yang akan datang.
H3 = Persediaan berpengaruh dalam memprediksi pertumbuhan laba di masa 
yang akan datang.
H4 = Biaya administrasi dan penjualan atau operating expense berpengaruh 
dalam memprediksi pertumbuhan laba yang akan datang.
H5 = Rasio laba kotor terhadap penjualan berpengaruh dalam memprediksi 
pertumbuhan laba di masa yang akan datang.
H6 = Secara bersama-sama bahwa laba, piutang, persediaan, biaya 
administrasi dan perjualan, rasio laba kotor terhadap penjualan 
berpengaruh dalam memprediksi pertumbuhan laba di masa yang akan 
datang.
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3.  Metodologi Penelitian
3.1.     Rancangan Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode 
Regresi Berganda, sedangkan jenis penelitiannya adalah verifikatif. Metode ini 
dapat memberikan jawaban atas masalah yang dihadapi dengan menjelaskan 
hubungan kasual antara variabel-variabel yang diteliti melalui pengujian hipotesis.
Dengan melakukan analisis terhadap data yang tersedia, penulis 
menggunakan metode analisis regresi berganda untuk menguji pertumbuhan laba, 
piutang, persediaan, biaya administrasi dan penjualan, dan rasio laba kotor terhadap 
penjualan dalam memprediksi pertumbuhan laba bersih satu tahun kedepan. Tahun 
penelitian yang digunakan adalah dari tahun 2004-2006 dengan objek penelitian 
yang digunakan adalah perusahaan manufaktur.
3.2     Variabel dan Pengukuran
Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel bebas (independent 
variable) dan variable terikat (dependent variable). Skala yang digunakan dalam 
pengukuran variebel bebas dan variabel terikat adalah dengan menggunakan 
skala pengukuran rasio.
1. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel dependen pada penelitian ini adalah perubahan laba. Dalam penelitian 
ini data laba yang digunakan adalah laba sebelum pajak, tahun dasarnya adalah 
tahun 2006.
2. Variabel Bebas (Independent Variable)
a.     Laba (X )1
Variabel independen pada penelitian ini adalah perubahan laba. Dalam 
penelitian ini laba yang akan digunakan adalah laba sebelum pajak, tahun 
dasarnya adalah tahun 2005. 
b.    Piutang (X )2
Merupakan klaim yang diharapkan akan diselesaikan melalui penerimaan 
kas. Dalam penelitian ini piutang yang digunakan sebagai data adalah 
piutang dagang. Piutang diukur sebagai persentase perubahan (piutang -  
penjualan). 
c.    Persediaan (X )3
Persediaan merupakan barang-barang yang dimiliki perusahaan untuk 
dijual dalam kegiatan normal perusahaan ataupun barang-barang yang 
sedang diproduksi atau akan dimasukkan dalam proses produksi. 
Persediaan diukur sebagai persentase perubahan (persediaan - penjualan). 
d.    Biaya administrasi dan penjualan (X )4
Biaya administrasi dan penjualan disebut juga sebagai biaya operasi 
(operting expense). Biaya administrasi dan penjualan selalu ada di dalam 
laporan keuangan suatu perusahaan, karena sifatnya terus menerus dan 
dapat diperkirakan secara relatif jumlahnya tetap. Biaya administrasi dan 
penjualan sebagai persentase perubahan (biaya administrasi dan 
penjualan- penjualan). 
e.    Rasio laba kotor terhadap penjualan (X )5
Digunakan untuk mengukur besarnya laba kotor yang diperoleh 
perusahaan untuk setiap penjualan bersih. Angka yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan pembagian dari laba kotor terhadap penjualan. 
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3.3.    Metode Analisis Data
Metode analisis laporan keuangan yang digunakan adalah analisis regresi 
berganda yang memperlihatkan hubungan antara laba, piutang, persediaan, biaya 
administrasi dan penjualan (operating expense), dan rasio laba kotor terhadap 
penjualan dalam memprediksi pertumbuhan laba satu tahun ke depan. Laporan 
keuangannya dianalisis adalah analisis horizontal, karena penelitian ini 
membandingkan laporan keuangan selama beberapa periode. Sehingga dapat 
melihat perkembangan perusahaan satu tahun ke depan. Data keuangan yang 
dikumpulkan untuk kemudian diolah, dianalisis dan di interprestasikan dengan 
tahap-tahap sebagai berikut:
1. Mengumpulkan data-data laporan keuangan perusahaan yang dipilih dari 
tahun 2004-2006.
2. Mencatat besarnya laba, piutang, persediaan, biaya administrasi dan penjualan 
(operating expense), dan rasio laba kotor terhadap penjualan dari tiap-tiap 
perusahaan manufaktur yaitu dari laporan keuangan tahun buku 2004-2006.
3. Menghitung pertumbuhan laba satu tahun ke depan dari laporan keuangan 
2004-2006. Indikator pertumbuhan laba yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah laba sebelum pajak. Penggunaan laba sebelum pajak sebagai indikator 
pertumbuhan laba dimaksudkan untuk menghindari pengaruh penggunaan 
tarif pajak yang berbeda antara periode yang dianalisis.
4. Nilai laba yang digunakan dalam menghitung laba dan pertumbuhan laba 
adalah nilai laba positif.
5. Analisis regresi berganda (multiple regression)  digunakan untuk menguji 
hipotesis. Persamaan regresi yang digunakan adalah:
 Y =      7 +     1X1 +     2X2 +     3X3 +     4X4 +     5X5+
Keterangan:
    0 = konstanta
    1,      2,      3,      4,      5 = koefisien regresi
Y = Perubahan Laba
X1 = laba
X2 = piutang
X3 = persediaan
X4 = biaya administrasi dan penjualan
X5 = rasio laba kotor terhadap penjualan
= error
4.   Analisis dan Pembahasan
4.1.    Deskripsi Objek Penelitian
Populasi atau sampel yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah  35 
perusahaan publik dalam sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta 
(BEJ). Pengambilan sampel di lakukan dengan cara Purposive Judgement 
Sampling. Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1.  Perusahaan Manufaktur telah terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) pada periode 
penelitian yaitu tahun 2004-2006.
2.  Selama periode penelitian perusahaan membuat laporan keuangan tahunan dan 
dipublikasikan secara luas.
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3.  Selama periode penelitian setiap tahun perusahaan memperoleh laba. Laba yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah laba sebelum pajak.
4. Laporan Keuangan perusahaan sudah diaudit dan untuk menhindari 
ketidakwajaran dalam laporan keuangan.
4.2.    Uji Normalitas
a. Sebelum dilakukan pengujian apakah terdapat penyimpangan asumsi klasik, 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas untuk mengetahui kenormalan 
distribusi data. Untuk melihat apakah data terdistribusi secara normal atau tidak 
dapat dilihat pada grafik PP-Plots. 
Dari gambar 2 terlihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga dapat diartikan bahwa distribusi data 
pada persamaan regresi adalah normal.
4.3.     Pengujian  Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui adanya gejala multikolinearitas, 
Autokorelasi, dan heteroskedastisitas pada data.
4.3.1.  Uji Multikolinearitas
Dari hasil pengolahan data statistik diperoleh tabel pengujian 
multikolinearitas   sbb:
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Tabel 1
Pengujian Multikolinearitas
Sumber : Data diolah dengan SPSS
Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa kelima variabel 
independen mempunyai nilai VIF kurang dari batas maksimal 10 atau nilai 
tolerance lebih dari 0,10. Sehingga Ho diterima, artinya seluruh variabel 
independen yang digunakan pada model persamaan regresi tidak 
menunjukkan gejala kolinearita (tidak ada hubungan yang sangat kuat 
antara variabel independen). Dengan demikian asumsi atas 
multikolinearitas pada model persamaan regresi telah terpenuhi.
4.3.2.  Uji Autokorelasi
Berikut ini adalah tabel hasil pengujian autokorelasi:
Tabel 2
Pengujian Autokorelasi 
Sumber : Data diolah dengan SPSS
Berdasarkan tabel 2, nilai Durbin Watson sebesar 1.498. Adapun 
nilai batas bawah (d ) yang diketehui dari tabel Durbin Watson untuk n = L
35 dan   k = 5 pada tingkat signifikan 5% adalah 1.160 dan nilai batas atas 
(d ) adalah 1.803. Karena nilai Durbin Watson yang digunakan berada U
pada daerah d = d = d maka tidak ada autokorelasiL W U, 
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4.3.3.     Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedatisitas menunjukkan bahwa varians dari setiap error bersifat 
heterogen yang berarti melanggar asumsi klasik yang mensyaratkan 
bahwa varians dari error harus bersifat homogen. Pengujian dilakukan 
dengan uji Glejser yaitu meregresi masing-masing variabel independen 
dengan absolute residual sebagai variabel dependen.
Tabel 3
Pengujian Heteroskedastisitas
Sumber : Data diolah dengan SPSS
Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa signifikan untuk variabel 
laba, piutang, persediaan, biaya administrasi dan penjualan, dan rasio laba 
kotor terhadap penjualan terhadap absolute residualnya lebih besar dari 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat permasalahan 
heteroskedastisitas.
4.4.     Analisis Regresi Berganda
4.4.1. Koefisien Determinasi (Pengujian Model Fit)
Koefisien determinasi menunjukkan besarnya pengaruh variabel bebas 
yaitu berupa laba, piutang, persediaan, biaya administrasi dan penjualan 
serta rasio laba kotor terhadap penjualan terhadap perubahan laba. Seperti 
yang terlihat pada Tabel 4 berikut:
Tabel  4
Koefisien Determinasi  (Pengujian Model Fit)
Sumber : Data diolah dengan SPSS
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Dari hasil pengolahan data dengan metode regresi berganda 
2 diketahui bahwa koefisien determinasi yang dilihat dari nilai adjusted R
adalah 0,420. Artinya bahwa seluruh variabel independen yang terdiri 
rasio laba kotor tehadap penjualan, laba, biaya administrasi dan penjualan, 
persediaan, dan piutang mampu menjelaskan variasi dari variabel 
dependen yaitu perubahan laba sebesar 42%. Pengaruh faktor-faktor lain 
yang tidak diamati oleh peneliti adalah sebesar (100%-42%) = 58%, 
sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak 
dimasukkan kedalam model.
4.4.2 Pengujian Hipotesis 
Untuk menguji koefisien regresi dilakukan pengujian secara 
parsial untuk melihat signifikasi dari pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan variabel 
lain adalah konstan. 
Tabel 5
Pengujian Parsial
Sumber : Data diolah dengan SPSS
Dari hasil pengujian t test pada tabel 5 terlihat bahwa variabel independen yang 
berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan laba tahun yang akan datang adalah 
laba, sedangkan piutang, persediaan, biaya administrasi dan penjualan, dan rasio laba 
kotor terhadap penjualan mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
perubahan laba. 
Untuk menguji hipetesis statistik di atas digunakan statistik uji-F yang 
diperoleh melalui Tabel Analisis Varians (Anova) seperti yang tertera pada tabel 6 
berikut ini:
Tabel 6
Pengujian Simultan
Sumber : Data diolah dengan SPSS
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Dari pengujian regresi dengan melihat tabel Anova, diketahui F   hitung
5.924 dengan p-value sebesar 0,001 < alpha 0,05, maka H ditolak. Artinya jika o 
diuji secara simultan dengan tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan 
bahwa laba, piutang, persediaan, biaya administrasi dan penjualan serta rasio 
laba kotor terhadap penjualan dapat digunakan untuk memprediksi perubahan 
laba satu tahun yang akan datang. 
5. Simpulan, Implikasi, dan Keterbatasan
5.1. Simpulan
Sesuai dengan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Laba, piutang, persediaan, biaya administrasi dan penjualan serta rasio laba 
kotor terhadap penjualan dapat digunakan untuk memprediksi perubahan laba 
satu tahun ke depan.
2. Secara simultan variabel dengan tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan 
bahwa  laba, piutang, persediaan, biaya asministrasi dan penjualan serta rasio 
laba kotor terhadap penjualan dapat digunakan untuk memprediksi perubahan 
laba satu tahun yang akan datang. 
5.2. Implikasi Penelitian
1. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perusahaan dan para pemakai 
laporan keuangan untuk menentukan/memprediksi kenaikan laba satu yang 
akan datang serta untuk menentukan pertumbuhan perusahaan kedepan dan 
salah satu faktor yang mencerminkan kondisi dan kinerja keuangan 
perusahaan.
2. Bagi para analis, investor dan manajemen hasil penelitian ini diharapkan bisa 
memberikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi serta untuk 
menentukan kebijakan-kebijakan dalam perusahaan sekaligus mengevaluasi 
hasil kinerja manajemen melalui perhitungan terhadap prediksi pertumbuhan 
laba.
5.3. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang telah dilakukan ini memiliki beberapa kelemahan yang membatasi 
kesempurnaannya. Adapun beberapa keterbatasannya adalah sebagai berikut:
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya perusahaan manufaktur 
saja, sehingga generalisasi hasil temuan dan rekomendasi penelitian ini kurang 
dapat diberlakukan untuk objek penelitian diluar perusahaan tersebut.
2. Berdasarkan data yang diperoleh dari sumber yang digunakan terdapat banyak 
perusahaan yang tidak memenuhi kriteria sampel yang ditetapkan dalam 
penelitian ini, sehingga memperkecil jumlah sampel penelitian yang 
digunakan.
3. Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 35 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dimana 
jumlah ini memungkinkan bahwa kesimpulan yang dibuat kurang dapat 
digeneralisasi pada perusahaan- perusahaan lain secara umum.
4. Periode penelitian yang hanya 3 tahun memungkinkan bahwa kesimpulan yang 
dibuat kurang faktual dan akurat sehingga kurang dapat digeneralisasikan pada 
periode yang lain.
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